
168 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya dan bedasarkan 

hasil pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan penulis, berikut 

adalah kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis: 

1. Bedasarkan hasil analisis kinerja keuangan perusahaan JX menggunakan 

teknik analisis common size dan analisis rasio keuangan terhadap laporan 

keuangan perusahaan tahun 2016, hasil analisis common size terhadap laporan 

laba rugi menunjukkan bahwa perusahaan JX mampu menghasilkan laba bersih 

dengan persentase terhadap pendapatan sebesar 29.58%. Sedangkan dari 

hasil analisis common size terhadap laporan neraca, nilai aktiva lancar (42.57%) 

dan ekuitas (60.13%) yang dimiliki perusahaan lebih besar dibandingkan nilai 

hutang yang dimiliki perusahaan (39.87%). Dari hasil analisis rasio keuangan, 

rasio likuiditas perusahaan JX di tahun 2016 yang ditunjukkan dari modal kerja 

bersih yang bernilai positif dan rasio lancar yang bernilai lebih dari 100%, 

menunjukkan bahwa perusahaan likuid atau mampu membayar hutang jangka 

pendek yang jatuh tempo. Dari sisi rasio aktivitas, perusahaan JX dinilai 

memiliki nilai rata-rata periode tagih (19.84 hari) dengan waktu yang lebih cepat 

dibandingkan rata-rata periode bayar (29.01 hari) yang menunjukkan bahwa 

manajemen hutang dan piutang yang dimiliki cukup baik. Di samping itu, 

perusahaan JX juga mampu menggunakan aktiva yang dimilikinya dengan 

efisien sehingga menghasilkan pendapatan dengan nilai yang lebih besar 

dibandingkan nilai aktiva yang dimiliki. Dari sisi rasio hutang, rasio hutang 

menunjukkan nilai yang rendah yang menunjukkan bahwa total aktiva dan 

ekuitas yang dimiliki lebih besar dibandingkan total hutang yang dimiliki. 

Sedangkan dari sisi rasio profitabilitas, perusahaan JX dapat dikatakan cukup 
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efektif dalam menghasilkan laba, terutama dalam pengelolaan ekuitas sehingga 

dihasilkan nilai laba bersih yang lebih besar dari total ekuitas yang dimiliki.  

2. Sistem ekspedisi one-way adalah suatu sistem ekspedisi yang memfokuskan 

perusahaan JX hanya pada pengiriman satu jalur, dimana untuk perusahaan JX 

disarankan memfokuskan diri pada jalur pengiriman Bandung-Jakarta. Dalam 

menjalankan sistem ekspedisi one-way, perusahaan JX tidak lagi melayani 

pengiriman jalur Jakarta-Bandung sehingga dalam penerapan sistem ekspedisi 

tersebut, setiap armada perusahaan melakukan perjalanan pengiriman dari 

Bandung menuju alamat pengiriman di Jakarta, kemudian kembali ke Bandung 

tanpa membawa pengiriman barang jalur Jakarta-Bandung.   

3. Dengan menerapkan sistem ekspedisi one-way, maka diproyeksikan 

perusahaan dapat memperoleh pendapatan di tahun 2017 sebesar Rp 

18,034,000,000, meningkat sebesar 70.39%. Dari sisi biaya operasional, yaitu 

biaya-biaya yang berkaitan langsung dengan kegiatan pengiriman yang terdiri 

dari, biaya angkutan, biaya upah, biaya reparasi dan pemeliharaan, biaya oli 

dan pelumas, serta biaya ban diproyeksikan mengalami peningkatan sebesar 

76.26%, menjadi Rp 8,011,885,031. Sedangkan dari sisi biaya administrasi dan 

umum, diproyeksikan juga terjadi peningkatan sebesar 17.93%, menjadi Rp 

1,858,044,719. Dari sisi jumlah pendapatan (biaya) di luar usaha terjadi 

penurunan menjadi Rp 282,069,662. Dengan adanya proyeksi peningkatan 

pendapata di tahun 2017, maka pajak penghasilan yang harus dibayarkan juga 

mengalami peningkatan menjadi Rp 1,848,562,287. Dengan mengurangi 

proyeksi pendapatan dengan proyeksi biaya operasional, biaya administrasi dan 

umum, pendapatan (biaya) di luar usaha, dan pajak penghasilan, didapatkan 

proyeksi laba bersih yang dapat diperoleh perusahaan JX di tahun 2017 adalah 

Rp 6,033,438,301, meningkat sebesar 92.77% dari tahun 2016. 

4. Bedasarkan hasil analisis common size, proyeksi biaya operasional dan biaya 

pajak penghasilan menjadi dua golongan biaya yang menjadi kurang efisien 

akibat mengalami peningkatan nilai persentase terhadap pendapatan, yaitu 

secara berturut-turut 44.43% (42.95% di tahun 2016) dan 10.25% (8.90% di 

tahun 2016). Namun, golongan biaya lainnya, yaitu biaya administrasi dan 

umum serta pendapatan (biaya) di luar usaha menunjukkan nilai persentase 

terhadap pendapatan yang lebih kecil, yaitu secara berturut-turut 10.29% 



170 
 

(14.88% di tahun 2016) dan 1.57% (3.69% di tahun 2016). Penurunan nilai 

persentase tersebut menunjukkan bahwa penggunaan biaya-biaya tersebut 

menjadi lebih efisien. Dengan dikuranginya proyeksi pendapatan dengan 

proyeksi total keseluruhan biaya di tahun 2017, dihasilkan nilai laba bersih 

terhadap pendapatan yang lebih besar dibandingkan tahun 2016, yaitu 33.46%. 

Sedangkan dari hasil analisis rasio keuangan dari sisi profitabilitas, rasio marjin 

laba kotor menunjukkan penurunan menjadi 55.57% (57.05% di tahun 2016). 

Namun dua hasil rasio lain, yaitu marjin laba operasi dan marjin laba bersih 

mengalami peningkatan yaitu secara berturut-turut menjadi 45.28% (42.17% di 

tahun 2016) dan 33.46% (29.58% di tahun 2016).  

 

 

5.2 Saran 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah saran yang 

diberikan oleh penulis: 

1. Kinerja keuangan perusahaan JX di tahun 2016 menunjukkan hasil yang 

cukup baik dari segi likuiditas, aktivitas, hutang, maupun profitabilitas. Dari 

segi profitabilitas, meskipun perusahaan JX dianggap efektif dalam 

menghasilkan laba yang diperoleh, namun dengan adanya kondisi dimana 

perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi permintaan jasa 

ekspedisi menunjukkan bahwa hasil kinerja profitabilitas perusahaan belum 

mencapai hasil yang maksimal. Dengan adanya penerapan sistem ekspedisi 

one-way, diharapkan kinerja profitabilitas perusahaan JX dapat ditingkatkan. 

Namun, penulis menyarankan agar perusahaan JX tidak hanya berfokus 

pada peningkatan kinerja profitabilitas saja, namun juga dapat 

mempertahankan kinerja likuiditas, aktivitas, dan hutang yang dimiliki. 

Perusahaan JX diharapkan mampu menjaga kinerja likuiditas dengan 

mengatur aktiva lancar dan pasiva lancar yang dimiliki dengan baik 

sehingga kemampuan perusahaan untuk membayar hutang lancar yang 

jatuh tempo dapat terjaga. Selain itu, perusahaan JX juga dapat 

mempertahankan penerapan manajemen hutang dan piutang yang baik 

sehingga aktivitas penagihan piutang dan pembayaran hutang berjalan 
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lancar. Dan juga dari sisi hutang, perusahaan JX dapat menjaga serta 

mengatur jumlah hutang yang dimilikinya sehingga risiko yang dimiliki 

perusahaan dalam membayar hutang yag jatuh tempo dapat terjaga. 

2. Bedasarkan hasil analisis terhadap masalah yang dihadapi perusahaan JX, 

dapat disimpulkan bahwa sumber permasalahan yang dihadapi perusahaan 

dalam penerapan sistem ekspedisi two-way adalah jasa pengiriman jalur 

Jakarta-Bandung. Jalur pengiriman Jakarta-Bandung menyebabkan 

munculnya waktu pembongkaran di daerah Bandung yang memakan waktu 

lama sehingga membuat jumlah ketersediaan armada perusahaan menjadi 

tidak optimal, dan akhirnya berdampak pada kemampuan dalam melayani 

permintaan pengiriman jalur Bandung-Jakarta yang menurun. Kondisi ini 

semakin diperburuk dengan adanya fakta dimana pendapatan yang 

diperoleh dari jalur pengiriman Jakarta-Bandung lebih rendah dibandingkan 

jalur pengiriman Bandung-Jakarta. Maka dari itu, perusahaan dapat 

menghilangkan masalah yang dihadapi dengan mengubah sistem 

ekspedisinya menjadi sistem ekspedisi one-way yang memfokuskan 

perusahaan JX pada jalur pengiriman Bandung-Jakarta. Dengan adanya 

penerapan sistem ekspedisi one-way, maka permasalahan waktu 

pembongkaran barang jalur pengiriman jalur Jakarta-Bandung yang 

memakan waktu lama dapat dihilangkan. Dengan hilangnya masalah waktu 

pembongkaran, maka masalah keterlambatan pemuatan barang dan 

keberangkatan menuju Jakarta dapat dihilangkan dan jumlah ketersediaan 

armada setiap hari dapat kembali optimal. Dengan itu, maka kemampuan 

perusahaan JX untuk melayani para pabrik Bandung yang telah menjadi 

pelanggan setia bagi perusahaan dan telah menjadi sumber pendapatan 

terbesar dan tetap bagi perusahaan JX dapat kembali maksimal. Oleh 

karena itu, penulis menyarankan agar perusahaan JX dapat 

mempertimbangkan untuk melepas jasa pengiriman jalur Jakarta-Bandung. 

3. Dari hasil laporan proforma laba rugi perusahaan JX tahun 2017, hasil 

laporan tersebut menunjukkan bahwa dengan menerapkan sistem ekspedisi 

one-way, diproyeksikan perusahaan JX dapat memperoleh peningkatan 

pendapatan sebesar 70.39% menjadi Rp 18,034,000,000. Dengan dikurangi 

proyeksi total keseluruhan biaya yang harus dikeluarkan di tahun 2017, 
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didapatkan proyeksi laba bersih sebesar Rp 6,033,438,301, meningkat 

sebesar 92.77% dari tahun 2016. Adanya peningkatan terhadap pendapatan 

dan laba bersih diperoleh dengan memfokuskan kegiatan pengiriman hanya 

pada jalur Bandung-Jakarta. Maka dari itu, penulis menyarankan agar 

perusahaan JX dapat memfokuskan jasa pengiriman mereka pada jalur 

pengiriman Bandung-Jakarta yang dapat meningkatkan pendapatan dan 

laba bersih perusahaan. 

4. Dari hasil analisis kinerja keuangan perusahaan JX menggunakan analisis 

common size dan analisis rasio keuangan terhadap laporan proforma laba 

rugi perusahaan JX tahun 2017, hasil analisis common size menunjukkan 

bahwa nilai persentase laba bersih yang dihasilkan perusahaan JX 

mengalami peningkatan menjadi 33.46% (29.58% di tahun 2016). Hal ini 

menunjukkan bahwa proyeksi total keseluruhan biaya yang dikeluarkan 

menjadi lebih efisien seiring dengan peningkatan persentase proyeksi total 

keseluruhan biaya sebesar 60.99%, lebih rendah dibandingkan peningkatan 

persentase pada proyeksi pendapatan sebesar 70.39%. Sedangkan hasil 

analisis rasio profitabilitas menunjukkan hasil rasio marjin laba kotor yang 

mengalami penurunan 55.57% (57.05% di tahun 2016), sedangkan rasio 

marjin laba operasi dan marjin laba bersih menunjukkan peningkatan yaitu 

secara berturut-turut menjadi 45.28% (42.17% di tahun 2016) dan 33.46% 

(29.58% di tahun 2016). Hasil rasio marjin laba kotor yang lebih kecil 

menunjukkan bahwa laba kotor yang dihasilkan jika dibandingkan dengan 

pendapatan yang diperoleh dianggap lebih kecil akibat biaya yang dihasilkan 

dari kegiatan operasional menjadi kurang efisien. Namun hasil rasio marjin 

laba operasi menunjukkan bahwa laba sebelum bunga dan pajak yang 

dihasilkan menjadi lebih besar seiring dengan kegiatan non-operasional 

yang dilakukan menjadi lebih efisien. Dan hasil rasio marjin laba bersih 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kegiatan usaha yang dilakukan 

perusahaan JX dapat menjadi lebih efisien dan laba bersih yang dihasilkan 

pun jika dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh mengalami 

peningkatan dengan adanya penerapan sistem ekspedisi one-way. Maka 

dari itu, penulis menyarankan perusahaan JX untuk mengubah sistem 

ekspedisi mereka menjadi sistem one-way karena bedasarkan hasil analisis 
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keuangan yang dilakukan, penerapan sistem ekspedisi one-way dapat 

meningkatkan efisiensi dan laba perusahaan JX, yang kemudian berdampak 

peningkatan kinerja profitabilitas perusahaan JX.  
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